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ABSTRAK

Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi keuangan tentang
entitas pelapor yang berguna bagi investor, pemberi pinjaman, dan kreditor lainnya dalam
membuat keputusan tentang penyediaan sumber daya kepada entitas. Salah satu
karakterisitik kualitatif laporan keuangan yaitu tepat waktu. Bagi perusahaan publik,
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan sangat penting mengingat pengguna laporan
keuangan seperti investor membutuhkan informasi yang tepat waktu dan dapat diandalkan
untuk membuat keputusan atas investasi. Terdapat kendala untuk memperoleh laporan
keuangan yang tepat waktu, karena dipengaruhi oleh waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan audit. Laporan keuangan tidak dapat diterbitkan sampai proses audit selesai.
Oleh karena itu, terdapat jangka waktu antara tanggal akhir laporan keuangan perusahaan
sampai dengan diterbitkannya laporan auditor.

Audit delay secara singkat dapat diartikan sebagai jangka waktu dari tanggal
akhir laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor. Audit delay dapat disebabkan dari
dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan. Terdapat empat faktor yang mempengaruhi
audit delay, yaitu komite audit, komisaris independen, opini audit, dan reputasi Kantor
Akuntan Publik.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah hypothetico-
deductive method. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari kombinasi data metrik dan
non-metrik, sementara variabel terikat dalam penelitian ini berupa data metrik. Metode
pengolahan data dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan analisis regresi
berganda yang diolah menggunakan sofiware IBM SPSS versi 23.

Hasil dari analisis regresi berganda yang telah dilakukan adalah opini audit dan
reputasi kantor akuntan publik berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan komite audit
dan komisaris independen tidak ditemukan berpengaruh terhadap audit delay. Dalam
pengujian variabel bebas secara simultan, seluruh variabel bebas memiliki pengaruh
terhadap audit delay. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek
penelitian tidak terbatas pada satu jenis industri dan menambah variabel bebas dalam
penelitian.

Kata kunci: audit delay, komite audit, komisaris independen, opini audit, reputasi kantor
akuntan publik.



ABSTRACT

The purpose of financial statement is to provide financial information about the
reporting entity that is useful to investors, lenders, and other creditors in making decisions
about providing resources to the entity. One of the qualitative characteristics of financial
statement is timeliness. For public companies, timeliness of financial statement publication
is important as financial statement user such as investors need timely and reliable
information to make investment decision. There are constraints to obtaining timely financial
statement, as they are influenced by time required to complete the audit. Financial statement
can not be published until audit process is complete. Therefore, there is a period between the
date of company’s financial statement until the issuance of the auditor’s report.

Audit delay can be interpreted as period from the date of financial statement to the
date of auditor’s report. Audit delay can cause from within the company or from outside the
company. There are four factors influenced on the audit delay, that is audit committee
members, independent commissioners, audit opinion, and reputation of the public
accounting firm.

The research methods used in this research is hypothetico-deductive method.
Independent variable in this research consist of combination of metric and non-metric data,
while the dependent variable in this research is metric data. Data processing method in this
research include descriptive analysis and multiple regression analysis processed using IBM
SPSS version 23.

The result of multiple regression analysis is audit opinion and reputation of public
accounting firm are significant influencing audit delay. While audit committee and
independent commissioner were not found to have significant influence to audit delay. Result
from testing the independent variable simultaneously, all independent variables are
significant influencing audit delay. For next research, it is advisable to extend object of the
research not limited to one industry and add independent variables in the research.

Keyword: audit delay, audit committee, independent commissioner, audit opinion, reputation
of public accounting firm.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi keuangan tentang entitas
pelapor yang berguna untuk investor, pemberi pinjaman, dan kreditor lainnya dalam
membuat keputusan tentang penyediaan sumber daya kepada entitas. Untuk
mencapai tujuan tersebut dan membuat informasi keuangan menjadi berguna,
laporan keuangan harus memenuhi karakteristik kualitatif. Informasi keuangan harus
relevan dan merepresentasikan apa yang akan direpresentasikan secara tepat agar
karakteristik kualitatif fundamental tercapai. Kegunaan informasi keuangan dapat
ditingkatkan jika informasi tersebut terbanding (comparable), terverifikasi
(verifiable), tepat waktu (timely), dan terpaham (understandable) (Ikatan Akuntan
Indonesia, 2016:13). Berkaitan dengan salah satu karakteristik kualitatif laporan
keuangan yaitu tepat waktu (fimely) terdapat peraturan yang mewajibkan untuk
menyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada
akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Laporan tahunan yang diserahkan
harus memuat laporan keuangan tahunan yang telah diaudit. Hal ini telah diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan

Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.

Pengguna laporan keuangan membutuhkan ketersediaan laporan
keuangan secepat mungkin. Semakin lama keterlambatan pelaporan mengakibatkan
informasi dari laporan keuangan berkurang relevansinya. Semakin pendek waktu
antara tanggal akhir tahun buku dengan tanggal publikasi laporan keuangan, semakin
besar manfaat yang diperoleh dari laporan keuangan (Abdulla, 1996, dalam Ahmad
dan Kamarudin, 2003). Laporan keuangan yang diumumkan tepat waktu membuat
informasi yang diberikan kepada para pemangku kepentingan lebih relevan. Selain
itu terdapat manfaat pelaporan yang tepat waktu bagi perusahaan seperti

mempermudah dalam pengambilan keputusan pengembangan bisnis, informasi untuk



alokasi sumber daya, dan evaluasi kinerja. Nilai sebuah informasi dari laporan
keuangan yang telah diaudit akan berkurang seiring meningkatnya keterlambatan
pelaporan karena pengguna laporan keuangan akan memperoleh informasi dari

sumber lain (Knechel dan Payne, 2001, dalam Lee dan Jang, 2008).

Bagi perusahaan publik, ketepatan waktu publikasi laporan keuangan
sangat penting mengingat pengguna laporan keuangan seperti investor membutuhkan
informasi yang tepat waktu dan dapat diandalkan untuk membuat keputusan atas
investasi. Terdapat kendala untuk memperoleh laporan keuangan yang relevan dan
dapat merepresentasikan secara tepat, yaitu ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan. Salah satu faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan perusahaan yaitu waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses
audit karena laporan keuangan perusahaan tidak dapat diterbitkan sampai audit
selesai. Oleh karena itu, jangka waktu audit merupakan salah satu faktor yang

menentukan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

Hasil audit atas laporan keuangan tahunan perusahaan yang dilakukan
oleh auditor akan menghasilkan laporan auditor yang memuat opini. Opini atau
pendapat yang diberikan oleh auditor harus sesuai dengan keadaaan perusahaan yang
sebenarnya dan didukung oleh bukti — bukti yang kompeten. Berdasarkan Standar
Audit 500 tentang Bukti Audit (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2013:6), prosedur
audit untuk memperoleh bukti audit dalam merumuskan opini dapat mencakup
inspeksi, observasi, konfirmasi, penghitungan kembali, pelaksanaan ulang
(reperformance), prosedur analitis, serta permintaan keterangan dari manajemen.
Secara umum, auditor akan memberikan pendapat wajar, pendapat tidak wajar, atau
pernyataan tidak memberikan pendapat. Ashton, Willingham, dan Elliott (1987)
menyatakan bahwa laporan keuangan perusahaan yang diberikan qualified opinion
atau pendapat tidak wajar akan memiliki audit delay yang lebih lama dibandingkan
dengan perusahaan yang menerima unqualified opinion. Hal ini dapat terjadi karena
dibutuhkan waktu tambahan bagi auditor jika opini audit harus dimodifikasi, seperti

qualified opinion, adverse, dan disclaimer. Auditor juga menjadi kurang efisien



dalam melakukan proses audit jika laporan keuangan tidak sesuai dengan standar dan

adanya keterbatasan ruang lingkup audit (Lee dan Jahng, 2008).

Auditor independen yang terlibat dalam proses audit atas laporan
keuangan suatu perusahaan bertanggung jawab untuk menyelesaikan proses audit
berdasarkan standar yang berlaku. Jika bukti audit yang diperoleh belum memadai,
auditor akan menambah jangka waktu audit untuk mendapatkan bukti kompeten
yang dapat mendukung opini auditor atas laporan keuangan. Akibatnya, jangka
waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan audit atas laporan keuangan
perusahaan semakin lama dan publikasi laporan keuangan perusahaan juga semakin
tertunda. Jangka waktu dari tanggal akhir laporan keuangan sampai tanggal laporan

auditor disebut dengan audit delay (Ashton, Willingham, dan Elliott, 1987).

Reputasi Kantor Akuntan Publik (selanjutnya disingkat sebagai KAP)
yang melakukan audit laporan keuangan perusahaan memiliki pengaruh terhadap
audit delay. Ahmed dan Hossain (2010) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara tipe KAP dengan audit delay. Dalam penelitiannya yang dilakukan
terhadap perusahaan — perusahaan Bangladesh yang terdaftar di Dhaka Stock
Exchange (DSE), KAP yang berafiliasi dengan Big Four dapat menyelesaikan audit
lebih cepat dibandingkan kantor akuntan publik tidak berafiliasi dengan Big Four.
Selain itu, KAP Big Four memiliki sumber daya yang lebih banyak dan memiliki
pengalaman yang lebih lama sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

audit lebih sedikit (Ashton, Willingham, dan Elliott, 1989).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi ketepatan publikasi laporan
keuangan menurut Hashim dan Rahman (2011) yaitu corporate governance atau tata
kelola perusahaan. Corporate governance atau tata kelola perusahaan merupakan
serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, dewan direksi, pemegang
saham, dan pemangku kepentingan lainnya (Organisation for Economic Co-
operation and Development, 2015:9). Tata kelola perusahaan merupakan faktor
penting untuk menentukan tingkat pengendalian perusahaan secara keseluruhan yang

dapat memiliki implikasi signifikan terhadap penilaian risiko oleh auditor. Menurut



Nelson dan Shukeri (2011), jika perusahaan telah menerapkan tata kelola perusahaan
yang baik, maka audit delay atas laporan keuangan juga semakin berkurang.
Mekanisme tata kelola perusahaan yang kuat akan mengurangi risiko — risiko yang
terkait dengan perusahaan sehingga akan mengurangi waktu audit dan subtantive test
yang harus dilakukan auditor. Auditor akan lebih melakukan pemahaman pada tata
kelola perusahaan yang lebih kuat dan akan mengurangi subtantive test yang akan
dilakukan. Hal ini akan menyebabkan proses audit dapat selesai lebih cepat dan

auditor dapat menerbitkan laporan auditor tepat waktu.

Dewan komisaris merupakan bagian dari corporate governance yang
bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan
memberikan nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan
melaksanakan good corporate governance (Komite Nasional Kebijakan Governance,
2006:13). Anggota dewan komisaris dapat berasal dari luar perusahaan yang disebut
dengan komisaris independen. Dewan komisaris dibantu oleh komite audit dalam
melaksanakan tugasnya. Komite audit merupakan salah satu bagian dari corporate
governance yang paling penting karena komite audit bertanggung jawab untuk
mempekerjakan auditor eksternal dan mengawasi kualitas audit yang dilakukan
(Lennox dan Park, 2007). Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite
Audit, salah satu tanggung jawab komite audit yaitu melakukan penelaahan atas
informasi keuangan yang akan dikeluarkan emiten atau perusahaan publik kepada
publik atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan
lainnya terkait dengan informasi keuangan emiten atau perusahaan publik. Dengan
adanya tugas tersebut, dewan komisaris dan komite audit memiliki peran penting
untuk mencapai tujuan agar laporan keuangan tahunan dapat disampaikan tepat

waktu.

Selain corporate governance yang dimiliki perusahaan, industri
perusahaan juga dapat mempengaruhi audit delay. Menurut Ashton, Willingham, dan
Elliott (1987), perusahaan yang berada pada industri non-keuangan memiliki audit

delay yang lebih lama dibandingkan perusahaan pada industri keuangan. Salah satu



populasi perusahaan terbanyak dalam industri non-keuangan yaitu industri
manufaktur. Perusahaan — perusahaan manufaktur memiliki kegiatan operasi yang
kompleks karena melibatkan beberapa siklus transaksi seperti siklus persediaan dan
pergudangan, siklus pembelian dan pembayaran, siklus payroll, dan siklus penjualan.
Bagi auditor independen, salah satu siklus transaksi yang paling kompleks dan
membutuhkan banyak waktu untuk proses audit adalah siklus persediaan dan
pergudangan yang terdapat pada perusahaan manufaktur (Arens, Elder, Beasley, dan

Hogan, 2017:726).

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat hal — hal yang mempengaruhi
audit delay di antaranya komite audit, komisaris independen, opini audit, dan
reputasi kantor akuntan publik (KAP). Penelitian ini memfokuskan diri untuk
memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh komite audit, komisaris independen,
opini audit, dan reputasi KAP terhadap audit delay dengan melakukan studi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, berikut pokok — pokok permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini:

1. Seberapa besar pengaruh komite audit terhadap audit delay?

2. Seberapa besar pengaruh komisaris independen terhadap audit delay?

3. Seberapa besar pengaruh opini audit terhadap audit delay?

4. Seberapa besar pengaruh reputasi kantor akuntan publik terhadap audit

delay?
5. Seberapa besar pengaruh komite audit, dewan komisaris, opini audit, dan

reputasi kantor akuntan publik secara bersama — sama terhadap audit delay?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memperoleh bukti mengenai pengaruh komite audit terhadap audit delay.



Untuk memperoleh bukti mengenai pengaruh komisaris independen terhadap
audit delay.

Untuk memperoleh bukti mengenai pengaruh opini audit terhadap audit delay.
Untuk memperoleh bukti mengenai pengaruh reputasi KAP dengan audit delay.
Untuk memperoleh bukti mengenai pengaruh komite audit, komisaris
independen, opini audit, dan reputasi KAP secara bersama — sama terhadap audit

delay.

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi regulator, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
referensi bagi regulator pasar modal seperti Otoritas Jasa Keuangan untuk
mengatasi masalah terkait ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
perusahaan.

Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan terkait
faktor — faktor yang dapat mempengaruhi audit delay.

Bagi kantor akuntan publik, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi audit delay sehingga faktor —
faktor tersebut dapat dikurangi untuk meningkatkan ketepatan waktu publikasi
laporan keuangan.

Bagi kalangan akademisi dan para peneliti, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan referensi bagi penelitian yang serupa oleh peneliti —

peneliti selanjutnya.

1.5. Kerangka Pemikiran

Perusahaan publik atau emiten wajib memiliki komite audit yang diketuai oleh

komisaris independen yang diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris.

Komite audit paling sedikit terdiri dari tiga orang yang berasal dari komisaris

independen dan pihak dari luar emiten atau perusahaan publik (Peraturan Otoritas



Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015). Komite audit bertanggung jawab terhadap
pengawasan perusahaan, tata kelola perusahaan, dan laporan keuangan. Efektivitas
komite audit meningkat apabila ukuran komite audit meningkat karena memiliki
sumber daya yang memadai untuk menangani masalah yang dihadapi perusahaan
(Rahmat, Iskandar, dan Saleh, 2009). Akan tetapi, komite audit dengan jumlah besar
cenderung akan kehilangan fokus dan kurang partisipatif dibandingkan dengan
jumlah yang lebih kecil. Di sisi lain, komite audit dengan jumlah yang kecil tidak
memiliki keragaman keterampilan dan pengetahuan. Menurut Nelson dan Shukeri
(2011), komite audit dengan jumlah yang sesuai memungkinkan anggotanya untuk
menerapkan pengalaman dan keahlian mereka dalam melakukan pengendalian yang
baik. Dengan demikian, prosedur pengujian pengendalian internal perusahaan dapat
berkurang sehingga dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
audit oleh auditor dan akan mengurangi audit delay. Berdasarkan penjelasan

tersebut, dapat diduga bahwa komite audit berpengaruh terhadap audit delay.

Dewan komisaris merupakan sebuah fungsi corporate governance
tertinggi dalam suatu perusahaan yang bertugas melakukan pengawasan terhadap
kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, baik mengenai emiten
atau perusahaan publik, dan memberi nasihat kepada direksi. Anggota dewan
komisaris dapat berasal dari luar perusahaan yang disebut dengan komisaris
independen. Komisaris independen tidak memiliki hubungan bisnis yang dapat
mengganggu penilaian independen atau kemampuan dalam bertindak sesuai
kepentingan pemegang saham. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau
Perusahaan Publik, jumlah anggota komisaris independen wajib paling kurang 30%
(tiga puluh persen) dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris. Afify (2009)
menyatakan bahwa semakin besar proporsi komisaris independen, maka pengawasan
yang dilakukan akan semakin efektif, sehingga dapat mengurangi risiko — risiko yang
melekat pada kesalahan informasi keuangan dan mengurangi audit lag. Hal ini dapat
terjadi karena pengawasan yang dilakukan dari pihak yang independen akan
memberikan dampak positif terhadap kualitas laporan keuangan sehingga proses

audit akan lebih efektif dan efisien. Pernyataan tersebut juga didukung oleh



penelitian yang dilakukan Swami dan Lartini (2013), yang membuktikan bahwa
komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay.
Semakin besar proporsi komisaris independen maka semakin pendek audit delay
suatu perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diduga bahwa komisaris

independen berpengaruh terhadap audit delay.

Berdasarkan Standar Audit 700 tentang Perumusan Suatu Opini dan
Pelaporan Atas Laporan Keuangan (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2013:9),
laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat atau opini atas laporan
keuangan secara keseluruhan dan menyatakan bahwa auditor meyakini bahwa bukti
audit yang telah diperoleh sudah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis
bagi opini auditor. Opini audit menggambarkan kewajaran laporan keuangan yang
disajikan oleh perusahaan. Secara umum, auditor akan memberikan opini berupa
pendapat wajar, pendapat tidak wajar, dan pernyataan tidak memberikan pendapat.
Laporan keuangan yang diberikan qualified opinion atau pendapat tidak wajar
menjadi berita buruk bagi para pemegang saham yang akan menimbulkan penilaian
negatif terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan tidak akan bersedia
untuk menerima qualified opinion dan akan melakukan negosiasi dengan auditor
sehingga auditor akan melakukan pengembangan prosedur audit yang diharapkan
dapat mengeliminasi ketidakpastian pada hasil audit (Whittred, dalam Ahmed dan
Hossain, 2010). Ashton, Willingham, dan Elliott (1987) membuktikan bahwa
perusahaan yang menerima qualified opinion memiliki audit lag yang lebih lama
dibandingkan perusahaan yang menerima unqualified opinion. Pernyataan tersebut
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Ahmad dan Kamarudin (2003), bahwa
perusahaan yang menerima opini audit selain unqualified opinion akan memiliki
audit lag yang lebih lama. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diduga bahwa
opini audit berpengaruh terhadap audit delay.

Arens, Elder, Beasley, dan Hogan (2017:49) mengelompokkan ukuran
KAP menjadi tiga kategori berdasarkan revenue yaitu KAP big four (Deloitte,
PricewaterhouseCoopers, Ernst & Young, dan KPMG), KAP nasional atau regional,

dan KAP lokal. KAP big four merupakan empat KAP terbesar di dunia yang



memiliki kantor yang tersebar di seluruh dunia dan biasanya mengaudit perusahaan —
perusahaan besar, KAP nasional atau regional juga melayani perusahaan —
perusahaan besar dan memiliki beberapa kantor di sebuah negara atau wilayah, KAP
lokal memiliki jumlah kantor lebih sedikit yang dapat melayani perusahaan —
perusahaan besar dan kecil maupun perusahaaan not-for-profit. Pada penelitian
sebelumnya, telah diungkapkan bahwa KAP dapat mempengaruhi lamanya audit
delay. KAP yang termasuk kelompok big four memiliki akses teknologi yang lebih
maju dan memiliki staf spesialis dibandingkan dengan KAP non-big four. Perbedaan
prosedur dan teknologi audit dapat menyebabkan perbedaan keterlambatan laporan
audit antara dua kelompok auditor (Schwartz dan Soo, 1996, seperti dikutip oleh Lee
dan Jahng, 2008). Hossain dan Taylor (1998) menyatakan bahwa kantor akuntan
publik yang diklasifikasikan sebagai big four memiliki audit delay yang lebih sedikit
dibanding kantor akuntan publik non-big four. Hal ini disebabkan karena KAP big
four lebih memiliki insentif untuk menyelesaikan audit lebih cepat demi
mempertahankan reputasi mereka. Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan Ahmad dan Kamarudin (2003) membuktikan bahwa audit lag akan
lebih pendek pada perusahaan yang diaudit oleh KAP yang termasuk dalam kategori
big five karena KAP yang lebih besar dapat menyelesaikan audit lebih efektif dan
terjadwal sehingga audit dapat selesai tepat waktu. Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat diduga bahwa reputasi kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh terhadap
audit delay.

Komite audit dan dewan direksi merupakan bagian dari corporate
governance yang memiliki tanggung jawab paling penting dalam melakukan
pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen
dan auditor independen. Nelson dan Shukeri (2011) menyatakan bahwa corporate
governance yang efektif akan mengurangi subtantive test yang dilakukan auditor
independen dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan, sehingga laporan
keuangan dapat selesai diaudit tepat waktu. Opini yang diberikan auditor independen
atas laporan keuangan perusahaan juga dapat mempengaruhi lamanya proses audit.
Perusahaan yang menerima opini wajar tanpa pengecualian akan memiliki audit

delay yang lebih sedikit dibandingkan perusahaan yang menerima opini selain wajar



tanpa pengecualian. Hal ini disebabkan karena auditor independen tidak perlu
melakukan pengembangan prosedur untuk mengurangi ketidakpastian hasil audit.
Selain itu, reputasi KAP juga dapat berpengaruh terhadap lamanya proses audit
disebabkan oleh perbedaan prosedur, teknologi, dan keberadaan staf spesialis yang
dapat mempercepat proses audit. Oleh karena itu, dapat diduga bahwa komite audit,

komisaris independen, opini audit, dan reputasi KAP berpengaruh secara bersama —

sama terhadap audit delay.

Gambar 1.1
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